PEMBIAKAN TANAMAN (PERBANYAKAN TANAMAN)
Pembiakan tanaman (plant propagation) adalah proses biologis dan teknis untuk memperbanyak jumlah individu tanaman dari satu atau beberapa tanaman induk. Pembiakan dilakukan dengan tujuan menjaga kelangsungan spesies, melestarikan varietas unggul, serta memenuhi kebutuhan komersial dalam bidang pertanian, kehutanan, dan hortikultura.
1.Pendahuluan dan Prinsip Dasar
Dalam dunia pertanian dan botani, keberhasilan pembiakan tanaman sangat menentukan produktivitas hasil panen serta kualitas bibit yang dihasilkan. Secara garis besar, pembiakan tanaman dikelompokkan menjadi tiga metode utama, yaitu:
· Pembiakan Generatif (Seksual): Perkembangbiakan melalui peleburan gamet jantan dan betina yang menghasilkan biji.
· Pembiakan Vegetatif (Aseksual Konvensional): Perbanyakan tanpa perkawinan, memanfaatkan bagian organ vegetatif tanaman induk.
· Pembiakan Modern (In Vitro / Kultur Jaringan): Perbanyakan mikro dengan mengisolasi jaringan tanaman dalam media steril.
2. Pembiakan Generatif (Seksual)
Pembiakan generatif melibatkan proses penyerbukan (pollination) dan pembuahan (fertilization) pada bunga yang menghasilkan biji sebagai organ perkembangbiakan utama.
a. Mekanisme Proses Generatif
1. Penyerbukan: Jatuhnya serbuk sari ke kepala putik (dapat dibantu oleh angin, air, serangga, atau manusia).
2. Pembuahan: Peleburan inti sel sperma dengan sel telur membentuk zigot yang kemudian berkembang menjadi embrio di dalam biji.
3. Perkecambahan: Proses berkembangnya embrio di dalam biji menjadi bibit baru saat kondisi lingkungan (air, oksigen, suhu, cahaya) mendukung.
b. Kelebihan dan Kekurangan
Kelebihan Pembiakan Generatif:
· Memiliki sistem perakaran yang kuat karena membentuk akar tunggang.
· Proses perbanyakan relatif lebih mudah dan murah dilakukan dalam skala massal.
· Tanaman memiliki umur ekonomis yang umumnya lebih panjang.
· Dapat menghasilkan varietas baru melalui persilangan (pemuliaan tanaman).


Kekurangan Pembiakan Generatif:
· Sifat keturunan sering kali tidak identik dengan tanaman induk (terjadi segregasi genetik).
· Waktu mulai berbuah/berproduksi lebih lama (fase juvenil panjang).
· Tidak semua jenis tanaman dapat menghasilkan biji yang viabel.
3. Pembiakan Vegetatif (Aseksual Konvensional)
Pembiakan vegetatif menggunakan bagian-bagian vegetatif tanaman seperti akar, batang, atau daun untuk membentuk individu baru yang secara genetik identik dengan induknya (klon).
a. Vegetatif Alami
Perbanyakan yang terjadi secara alami tanpa campur tangan manusia:
· Tunas / Anakan: Tunas tumbuh dari pangkal batang atau akar (Contoh: Pisang, Bambu, Pinang).
· Rhizoma (Rimpang): Batang yang menjalar di bawah permukaan tanah (Contoh: Jahe, Kunyit, Lengkuas, Temulawak).
· Umbi Batang: Pembengkakan batang di dalam tanah untuk menyimpan cadangan makanan (Contoh: Kentang, Ubi Jalar).
· Umbi Lapis (Bulbus): Pelepah daun berlapis-lapis dengan cakram batang di bagian bawah (Contoh: Bawang Merah, Bawang Putih, Bunga Bakung).
· Stolon / Geragih: Batang yang menjalar di atas permukaan tanah dan membentuk akar di buku-bukunya (Contoh: Stroberi, Rumput Teki).
· Spora: Sel reproduksi aseksual pada tanaman tingkat rendah (Contoh: Paku-pakuan, Lumut).
b. Vegetatif Buatan
Perbanyakan yang dilakukan dengan bantuan atau rekayasa manusia:
· Stek (Cutting): Pemotongan bagian tanaman (batang, daun, atau akar) untuk ditanam langsung hingga tumbuh akar dan tunas baru.
· Stek Batang: Singkong, Mawar, Tebuk.
· Stek Daun: Cocor Bebek, Begonia, Sansevieria.
· Stek Akar: Sukun, Cemara.
· Cangkok (Marrotting/Air Layering): Melukai dan mengelupas kulit batang berkayu/kambium, lalu dibungkus media tanam hingga keluar akar sebelum dipotong. (Contoh: Mangga, Jambu Air, Jeruk).
· Okulasi (Budding): Menempelkan mata tunas dari varietas unggul ke batang bawah tanaman lain yang sejenis. (Contoh: Jeruk, Kakao, Karet).
· Sambung (Grafting): Menggabungkan batang atas (scion) varietas unggul dengan batang bawah (rootstock) yang memiliki perakaran kuat. (Contoh: Durian, Alpukat, Mangga).
· Merunduk (Layering): Membengkokkan cabang atau ranting tanaman ke bawah hingga menyentuh tanah dan menimbunnya dengan tanah hingga tumbuh akar. (Contoh: Melati, Apel).
4. Pembiakan Modern (Kultur Jaringan / Micropropagation)
Kultur jaringan adalah teknik mengisolasi bagian tanaman seperti sel, jaringan, atau organ (disebut eksplan) dan menumbuhkannya dalam media nutrisi steril secara in vitro di lingkungan yang terkendali.
a. Prinsip Totipotensi Sel
Teknik kultur jaringan didasarkan pada teori totipotensi sel, yaitu kemampuan setiap sel tumbuhan untuk tumbuh dan berkembang menjadi individu tanaman utuh jika berada pada kondisi lingkungan yang sesuai.
b. Tahapan Utama Kultur Jaringan
1. Inisiasi: Pengambilan dan pembersihan eksplan dari tanaman induk.
2. Sterilisasi: Memastikan eksplan dan alat media bebas dari kontaminasi mikroorganisme.
3. Multiplikasi: Perbanyakan calon bibit/tunas pada media kaya nutrisi dan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT).
4. Pengakaran: Induksi pembentukan akar pada tunas yang telah terbentuk.
5. Aklimatisasi: Proses pemindahan bibit dari botol steril ke lingkungan luar (rumput/greenhouse).








5. Perbandingan Metode Pembiakan Tanaman
	Parameter
	Generatif (Biji)
	Vegetatif Konvensional
	Kultur Jaringan
 

	Sifat Keturunan
	Bervariasi (tidak sama dengan induk)
	Identik dengan induk (klon)
	Identik dengan induk (klon)

	Waktu Berbuah
	Relatif lambat
	Lebih cepat
	Sangat cepat setelah aklimatisasi

	Sistem Perakaran
	Akar Tunggang (kuat)
	Akar Serabut (kurang kuat)
	Akar Serabut (perlu adaptasi)

	Jumlah Bibit Dihasilkan
	Banyak (tergantung jumlah biji)
	Terbatas
	Sangat banyak (ribuan/jutaan)

	Biaya & Keterampilan
	Murah & Mudah
	Sedang & Keterampilan dasar
	Tinggi & Perlu keahlian khusus


6. Kesimpulan
Pemilihan metode pembiakan tanaman bergantung pada tujuan budidaya, jenis tanaman, serta ketersediaan sumber daya. Pembiakan generatif sangat efektif untuk perbanyakan massal skala besar dan pemuliaan varietas baru. Pembiakan vegetatif konvensional sangat cocok untuk mempertahankan sifat unggul tanaman buah-buahan secara cepat. Sementara itu, kultur jaringan menjadi solusi modern untuk produksi bibit skala industri yang bebas penyakit dalam jumlah sangat besar.

